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ABSTRAK

Nama : Syaiful Gani
Program Studi : Manajemen Keuangan
Judul : Usulan Penerapan Time-Driven Activity Based Costing untuk

Laporan Profitabilitas di PT.XYZ.

Penelitian ini mencoba untuk membantu PT. XYZ membandingkan hasil
perhitungan alokasi biaya overhead dengan menggunakan sistem tradisional dan
sistem TD-ABC. Setelah dihitung, hasil perhitungan sistem biaya tradisional dan
TD-ABC memiliki perbedaan yang cukup signifikan. Penyebab terjadi perbedaan
antara sistem tradisional dan sistem TD-ABC disebabkan perbedaan penggunaan
metode pengalokasian. Perbedaan ini dapat dikelompokkan menjadi dua
kelompok yaitu direct cost dan FOH. Metode tradisional untuk direct cost dan
FOH menggunakan metode pengalokasian menggunakan kuantitas produk
sebagai cost driver untuk mengalokasikan ke masing-masing produk. Metode TD-
ABC untuk direct cost menggunakan metode pengalokasian menggunakan
standard using sebagai cost driver untuk mengalokasikan ke masing-masing
produk. Sedangkan, metode TD-ABC untuk FOH menggunakan waktu sebagai
cost driver untuk mengalokasikan ke masing-masing produk. Pengalokasian TD-
ABC ini mengalokasikan biaya dari sumber biaya ke aktivitas. Setelah itu biaya
aktivitas dialokasikan ke objek biaya (produk). Berdasarkan kesimpulan yang
dihasilkan maka saran-saran yang dapat diajukan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut: PT. XYZ perlu mempertimbangkan untuk mengganti metode perhitungan
profitabilitas yang menggunakan metode tradisional dengan metode TD-ABC.
Metode ini dapat menghilangkan distorsi yang muncul karena metode tradisional.
Penggunaan metode TD-ABC dapat membantu manajemen PT.XYZ untuk dapat
mengambil keputusan yang lebih tepat.

Kata kunci : biaya overhead, Time Driven Activity Based Costing, direct cost,
FOH, cost driver dan standard using.
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ABSTRACT

Name : Syaiful Gani
Study Program: Financial Management
Title : Recommendation for implementation of Time-Driven Activity

Based Costing for profitability report at PT.XYZ.

This research is trying to help PT. XYZ compare the allocation of overhead costs
using the traditional system and TD-ABC system. After calculated, the calculation
result of the traditional system and TD-ABC has significant differences. The
causes of difference between traditional systems and TD-ABC system are the
differences in the use of allocation methods. This difference can be grouped into
two groups: direct costs and FOH. Traditional methods for the direct cost and
FOH allocation method use the product quantity as the cost driver to allocate to
each product. TD-ABC method for direct cost uses a standard using as cost driver
to allocate to each product. Meanwhile, TD-ABC method for FOH uses time as a
cost driver to allocate to each product. The allocation of TD-ABC is to allocate
the costs of the resource to activities. After that activity costs are allocated to cost
objects (products). Based on the conclusions, suggestions can be submitted from
this research are as follows: PT. XYZ should consider changing the method of
profitability calculation from the traditional method with TD-ABC method. This
method can eliminate the distortions that arise because traditional methods. The
use of TD-ABC method can help the management to be able to take good
decision.

Key words : Factory overhead costs, Time-Driven Activity Based Costing, direct
cost, FOH, cost driver and standard using.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam menghadapi persaingan dunia usaha yang semakin ketat, perusahaan
dituntut untu dapat melakukan inovasi-inovasi yang baru agar dapat bertahan atau
bahkan menjadi market leader di pasarnya. Inovasi dapat berupa pengembangan
produk-produk baru, mengembangkan pasar baru, penerapan ERP, dan lain-lain.

Salah satu strategi yang dapat diambil dalam manajemen strategik perusahaan
adalah menetapkan cost leadership sebagai keunggulan bersaing (comparative
advantage). Cost leadership dapat diperoleh dengan memproduksi produk-produk
dengan tingkat biaya yang paling rendah dibandingkan dengan kompetitor
(Thompson, Strickland & Gamble, 2010). Untuk memproduksi biaya yang rendah,
perusahaan dapat meminimalkan biaya pembelian bahan baku dengan melakukan
tender kepada supplier dan efisiensi dalam proses produksi. Selain biaya pembelian
bahan baku yang rendah, efisiensi biaya di dalam perusahaan ini juga menjadi faktor
yang menetukan dalam memproduksi produk yang biaya rendah.

Semua informasi biaya ini perlu disajikan dengan akurat agar manajemen
dapat mengambil keputusan yang tepat. Salah satu laporan biaya yang sering
digunakan adalah laporan profitability per produk. Akan tetapi, sistem akuntansi
biaya tradisional ini mempunyai keterbatasan dalam menyajikan laporan yang akurat.
Biaya-biaya ini yang disajikan dialokasikan dengan kuantitas penjualan ke masing-
masing produk. Hal inilah membuat informasi yang dihasilkan dari laporan
profitability menjadi misleading.

Dengan semakin tidak reliable laporan profitability per produk, perusahaan
XYZ dituntut untuk menggunakan metode sistem biaya akuntasi yang lebih akurat
dibandingkan dengan metode sistem biaya akuntansi tradisional. Sistem biaya

akuntansi menggunakan Time Driven Activity Based Costing merupakan salah satu

1 Universitas Indonesia
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metode yang dapat digunakan oleh pihak manajemen untuk menghasilkan laporan
profitability per produk yang akurat.

1.2. Perumusan Masalah

Dengan semakin ketatnya persaingan oligopoli, PT XYZ yang menempatkan
posisi pada keunggulan dalam cost leadership, diharuskan mampu memproduksi
sepeda motor yang inovatif dan harga yang bersaing. Harga yang kompetitif dan
bersaing hanya dapat dilakukan apabila informasi biaya yang tersedia mudah
dipahami oleh manajemen. Profitability per produk merupakan salah satu informasi
yang dibutuhkan manajemen untuk menentukan harga jual produk. Sistem akuntansi
biaya tradisional tidak dapa memberikan informasi yang akurat. Dengan ada
keterbatasan ini, maka perusahaan perlu melakukan perhitungan biaya berdasarkan
aktivitas. Metode sistem akuntasi yang dipilih adalah Time Driven Activity Based
Costing. Dengan rancangan sistem TDABC dengan memperhitungkan profitability
per produk, PT.XYZ diharapkan dapat menentukan alokasi biaya produk yang lebih
akurat sehingga dapat membantu perusahaan memenangkan persaingan untuk
meningkatkan penjualan.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dirumuskan masalah penelitian yaitu:

a) Bagaimana menghitung profitabilitas per produk dengan sistem biaya
tradisional yang digunakan oleh PT.XYZ?
b) Bagaimana menghitung profitabilitas per produk dengan sistem biaya Time

Driven-Activity Based Costing yang digunakan oleh PT.XYZ?

c) Apa yang menyebabkan perbedaan perhitungan profitabilitas per produk

dengan sistem biaya tradisional dan Time Driven-Activity Based Costing?

1.3. Tujuan Penelitian

Penulisan penelitian ini bertujuan untuk:
1. Menghitung profitability per produk berdasarkan metode tradisional untuk
mencapai kualitas informasi yang akurat, rinci dan dapat digunakan untuk

pengambilan keputusan yang tepat.

Universitas Indonesia
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2. Menghitung profitability per produk berdasarkan metode Time Driven Activity
Based Costing.

3. Menganalisis perbedaan perhitungkan biaya produksi menggunakan sistem
biaya yang telah digunakan sistem tradisional dengan sistem Time Driven

Activity Based Costing.

1.4. Pembatasan Masalah

Dalam melakukan penelitian dan analisis karya akhir ini, penelitian ini tidak
akan membahas penerapan Time Driven Activity Based Costing (TDABC) secara luas
tetapi akan membatasi masalah penelitian rancangan sistem TDABC dengan
memperhitungkan profitability per produk dan pembahasan menggunakan data

perusahaan selama tahun 20009.

1.5. Metode Penelitian

Penelitian tesis ini dilakukan dengan:

a) Penelitian kepustakaan (library research), yaitu metode pengumpulan data
dengan membaca dan mengumpulkan sumber-sumber tentang Time Driven
Activity Based Costing yang ada dalam buku wajib, jurnal, dan artikel sebagai
bahan yang relevan untuk landasan teori dalam menganalisa perusahaan.

b) Penelitian lapangan (field research), yaitu metode pengumpulan data dengan
melakukan wawancara ke manajemen perusahaan yang berhubungan dengan
tujuan penelitian dan melakukan pengamatan atas obyek yang diteliti untuk
memperoleh keyakinan bahwa data atau keterangan sesuai dengan kondisi

perusahaan yang ada.

1.6. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan tesis ini terdiri dari lima bab yang terdiri dari bagian

sebagai berikut:
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Bab 1

Bab 2

Bab 3

Bab 4

Bab 5

: Pendahuluan
Bab ini merupakan pendahuluan yang membahas latar belakang,
perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitian dan
sistematika pembahasan.

: Landasan Teori
Bab ini membahas secara ringkas landasan teori mengenai konsep Time
Driven Activity Based Costing serta teori-teori yang mendukung penulisan

karya akhir ini berdasarkan tinjauan kepustakaan.

: Gambaran Umum Perusahaan

Bab ini membahas gambaran umum perusahaan otomotif (PT. XYZ) yang
menjadi objek penelitian yang membahas tentang sejarah singkat
perusahaan, struktur organisasi perusahaan, kegiatan perusahaan serta

jenis produk yang dihasilkan.

: Analisis Pembahasan

Bab ini merupakan inti karya akhir ini dibahas mengenai analisa biaya
produk menggunakan konsep Time Driven Activity Based Costing untuk

menghitung profitability dari setiap produk yang diproduksi.

: Kesimpulan Dan Saran

Bab ini merupakan kesimpulan dan saran atas uraian, penyajian data dan
analisis-analisis yang telah dilakukan pada bab-bab sebelumnya. Bab

insekaligus menuntaskan seluruh pembahasan tesis.
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BAB 2

LANDASAN TEORI

2.1. Konsep Biaya Tradisional

2.1.1. Konsep Biaya Tradisional

Perusahaan manufaktur beroperasi selama bertahun-tahun menggunakan

sistem biaya pesanan dan biaya proses. Sistem ini mengalokasikan biaya bahan

lansung dan biaya tenaga kerja langsung. Biaya tidak langsung seperti biaya mesin,

inspeksi, pembelian pemeliharaan dan biaya umum pabrik (penyusutan gedung,

asuransi, utilities dan lain-lain) dikumpulkan pada biaya departemen pendukung.

Biaya ini dialokasikan ke departemen produksi berdasarkan proporsi tenaga kerja

langsung untuk masing-masing departemen atau menggunakan skema perhitungan

yang lebih kompleks. Gambar 2.1 berikut menjelaskan sistem biaya tradisional

(Cokins, 1996).
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Gambar 2.1 Sistem Biaya Tradisional

Usulan penerapan..., Syaiful Gani, 2010.

Sumber: Cokins, Gary. (1996). Activity-based cost management: Making it work: A manager’s guide
to implementing and substaining an effective ABC system. USA: McGraw-Hill, hal 42.
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2.1.2. Kelemahan Biaya Tradisional

Menurut Usry, Milton dan Carter (2006) pada konsep biaya tradisional,
pemicu biaya yang digunakan adalah jumlah produksi yang digunakan untuk
mengukur alokasi biaya overhead berdasarkan produk. Walaupun produk-produk
yang dihasilkan tidak menggunakan biaya overhead sesuai dengan jumlah proporsi
jumlah produksi yang dihasilkan. Banyaknya jenis-jenis biaya yang tidak disebabkan
atau dipicu oleh jumlah produksi, biaya tradisional cenderung menyebabkan
terjadinya distorsi pada biaya produk. Hal ini menyebabkan adanya produk yang
dibebankan dengan biaya overhead yang kecil sedangkan ada produk lainnya yang
dibebankan dengan biaya overhead yang lebih besar. Keputusan manajemen yang
diambil berdasarkan data ini dapat menghasilkan keputusan yang tidak tepat.

Lebih lanjut Usry dan Carter (2006) menjelaskan ada dua penyebab timbulnya
distorsi dalam biaya tradisional yang mana jumlah produksi dipergunakan sebagai
overhead rate. Dua penyebabnya adalah jumlah produk yang berbeda-beda dan
variasi produk.

a. Jumlah produk yang berbeda-beda

Distorsi biaya dari jumlah produk yang berbeda-beda terjadi ketika perusahaan
memproduksi beberapa jenis produk dengan jumlah produksi yang berbeda-beda.
Umumnya, jumlah produksi yang kecil akan memperoleh biaya overhead yang
sedikit pula sedangkan jumlah produksi yang besar akan memperoleh biaya
overhead yang tinggi. Pada konsep biaya tradisional, setiap produk membutuhkan
fungsi tehnik, pembelian, inspeksi produk dan fungsi pendukung lainnya. Biaya-
biaya dari masing-masing fungsi tersebut tidak tergantung dari jumlah produksi
yang dihasilkan.
b. Variasi produk

Distorsi biaya dari perbedaan jenis produk terjadi ketika adanya perbedaan dari
ukuran produk dan kompleksitas produk. Produk yang kecil cenderung
membutuhkan input yang sedikit dibandingkan dengan produk yang besar,
walaupun terkadang produk yang kecil tetap membutuhkan biaya yang tidak
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berdasarkan jumlah produksi. Umumnya, biaya produk yang kecil cenderung
undercosted sedangkan biaya produk yang besar cenderung overcosted.
Kompleksitas produk umumnya tergantung dari kompleksitas desain produk.
Produk dengan desain yang komplek biasanya membutuhkan pekerjaan tehnik,
dukungan bahan baku, inspeksi yang lebih dari produk biasanya. Kompleksitas ini
biasanya produk yang komplek menjadi undercosted dan produk yang biasa menjadi

overcosted.

2.2. Activity Based Costing

2.2.1. Perkembangan Activity Based Costing

Activity based costing mulai dikenal pada tahun 1986 sebagai hasil dari projek
yang diprakarsai oleh Consortium for Advanced Manufacturing-Internasional (CAM-
I). CAM-I merupakan asosiasi besar perusahaan yang didedikasikan untuk kemajuan
teknologi manufaktur. CAM-1 anggota termasuk Boeing, General Electric, Kodak,
LG, beberapa lembaga pemerintah AS, dan sebagian besar firma-firma akuntansi.
CAM-1 mengumpulkan sebuah tim proyek untuk meningkatkan teknik akuntansi
biaya. Tim itu termasuk, antara lain, Robert Kaplan dari Harvard, Robin Cooper
(Claremont Graduate School), dan James Brimson sebagai projek direktur. Masing-
masing orang-orang ini menjadi penulis produktif tentang ABC. National Association
of Accountants, yang sekarang disebut Institut of Management Accountants (IMA)
bekerja sama dengan CAM-I dalam proyek ABC. Meskipun anggota CAM-I
sebagian besar telah berpindah ke proyeknya yang lain, yang IMA terus
mempromosikan metode ABC dalam program dan publikasi. IMA adalah badan
sertifikasi untuk Certified Management Accountant (CMA) penunjukan di Amerika
Serikat. CMA-Kanada menyediakan sertifikasi nama yang sama di negara itu (Usry,
Milton, Carter, 2006).

Kumpulan teknik akuntansi biaya yang menjadi ABC pada akhir 1980-an
bukan hal yang baru atau revolusioner. Biaya berdasarkan aktivitas sebagian besar

terdiri dari akal sehat teknik yang dikembangkan oleh banyak manajer keuangan
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untuk menanggapi kebutuhan tertentu dari perusahaan mereka sendiri. Sebagian besar
manajer keuangan ini bekerja secara independen satu sama lain, menciptakan metode
yang masuk akal sesuai dengan situasi mereka masing-masing. Meskipun berasal dari
sektor manufaktur, teknik ABC juga berlaku untuk sektor jasa. Layanan kesehatan
khususnya industri menggunakan teknik ABC tertentu jauh sebelum 1986. Sebelum
penyedia layanan kesehatan mulai membayar berdasarkan diagnosa rumah sakit pada
pertengahan 1980-an, mereka dibayar berdasarkan proses penggantian biaya. Step-
down variance analysis adalah langkah besar menuju pengembangan ABC, adalah
bagian dari kesehatan laporan penggantian biaya yang diperlukan oleh rumah sakit
bahkan sebelum manajer keuangan rumah sakit memiliki spreadsheet alat untuk
mengotomatisasi proses perhitungan biaya. Step-down analysis menyebabkan evolusi
dari yang dikenal sebagai ABC. Biaya berdasarkan aktivitas adalah metode yang
logis atas cost assignment. Setiap organisasi yang menggunakan menetapkan biaya
ABC dengan cara yang logis bagi masing-masing organisasi (Usry & Carter, 2006).

2.2.2. Pengertian Activity Based Costing

Banyak pengertian yang dapat menjelaskan Activity Based Costing. Menurut
Douglas Hicks T, “ABC is a concept which it can construct an economic model of its
business that will provide the accurate and relevant cost information necessary to
support sound business decisions of all types” (Hicks, Douglas, 1999:19). Sedangkan
menurut Peter B.B. Turney, “ABC is a method for assigning cost and measuring
performance. It uses technical terms-such as activity driver-to describe how the
assignment and measurement works” (Turney, Peter B.B., 1993:78). Activity Based
Costing juga dapat diartikan sebagai “costing method that is designed to provide
manager with cost information for strategic and other decision that potentially affect
capacity and therefore ‘fixed” cost”(Garrison, Ray, 1996:124). Dalam sistem
akuntansi biaya tradisional, tujuan yang ingin dicapai adalah untuk menilai inventori
dan harga pokok penjualan dengan wajar untuk kepentingan pelaporan eksternal.
Sedangkan sistem ABC bertujuan untuk membagi biaya overhead berdasarkan
produk dan pelanggan. ada lima aspek yang merupakan bagian dari ABC:
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a. Biaya non produksi dan biaya produksi dapat dibebankan ke produk.
b. Beberapa biaya produksi tidak termasuk dalam biaya produk

c. Ada beberapa pooling biaya overhead, setiap biaya dialokasikan ke produk dan

objek biaya lainnya dialokasikan berdasarkan ukuran aktivitas unik lainnya.
d. Dasar alokasinya ABC biasanya berbeda dengan sistem alokasi biaya tradisional.

e. Rate overhead dan rate aktivitas mungkin didasarkan atas tingkatan aktivitas pada

kapasitas dibandingkan dengan yang dianggarkan.

Resource Resource (T ] ) Resource
Expenses Expenses Expense
1 2 K
Resource
(_,0+st v v
Driver Activity Activity Activity
1 2 oo N
Activity
Cost
Driver
DI M ial v v v
| ik al—» .
rect Matera Cost Objects:
Direct Labor —» Products, Services & Customers

Gambar 2.2 Sistem Activity Based Costing

Cokins, Gary. (1996). Activity-based cost management: Making it work: A manager’s guide to
implementing and substaining an effective ABC system. USA: McGraw-Hill, hal 124.
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2.2.3. Hirarki Activity Based Costing

Menurut Usry dan Carter (2006) pengidentifikasian biaya-biaya sumber daya
untuk berbagai aktivitas dapat dilakukan dengan cara mengklasifikasikan seluruh

aktivitas menurut cara aktivitas tersebut mengkonsumsi biaya:

a. Unit level adalah aktivitas yang dilakukan setiap kali diproduksi, contohnya yaitu
pemakaian bahan baku langsung, pemakaian jam kerja langsung, memasukan
komponen, inspeksi setiap unit.

b. Batch-level adalah jenis aktivitas yang dilakukan berdasarkan banyaknya batch
yang dipergunakan perusahaan dalam proses produksi. Contohnya adalah setup
mesin, pemesanan pembelian, penjadwalan produksi, inspeksi untuk setiap batch
dan penanganan bahan mentah.

c. Product-level, adalah aktivitas yang dilakukan untuk mendukung proses produksi
suatu jenis produk atau jasa tertentu. Contohnya yaitu aktivitas merancang
produk, pembelian suku cadang dan penerbitan formulir pesanan untuk mengubah
teknik rekayasa.

d. Fasility-level adalah aktivitas yang dilakukan untuk mendukung kegiatan
operasional perusahaan. Contohnya adalah aktivitas keamanan, keselamatan

kerja, manajemen pabrik dan pembayaran pajak bumi dan bangunan.

e. Customer-level adalah aktivitas yang didasarkan atas jenis pelanggan yang

membeli produk. Contohnya yaitu aktivitas promosi, penjualan dan lain-lain.

2.2.4. Langkah-Langkah Dalam Merancang Sistem Perhitungan
Biaya Berdasarkan Activity Based Costing

Menurut pendapat Blocher, Chen, Cokins & Lin (2008) perancangan sistem
perhitungan biaya berdasarkan aktivitas (ABC) memerlukan tiga tahap:

a) Mengidentifikasi Biaya Sumber Daya dan Aktivitas

Melalui analisis aktivitas, perusahaan mengidentifikasi perkerjaan yang

dilakukan untuk menjalankan operasi perusahaan. Analisis aktivitas meliputi
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pengumpulan data dari dokumen dan catatan yang ada serta pengumpulan data dari
dokumen dan catatan yang ada serta pengumpulan data tambahan dengan
menggunakan daftar pertanyaan/kuesioner, observasi, dan wawancara dengan
karyawan-karyawan perusahaan.

Karena itu langkah pertama dalam merangcang sistem ABC adalah
melakukan analisis aktivitas untuk mengidentifikasi aktivitas-aktivitas apa saja yang
dilakukan perusahaan. Sebagian besar perusahaan saat ini mencatat pemakaian
sumber daya dalam bentuk biaya seperti yang tercantum di dalam buku besar atau
akun-akun pembantunya. Contohnya antara lain bahan baku, perlengkapan,
pembelian, beban kantor, furniture, bangunan, peralatan, utilitas, gaji, tunjangan,
perekayasaan, dan lain-lain. Akun-akun ini dapat memberikan penjelasan mengenai
besarnya biaya yang dilakukan perusahaan. Dalam ABC, biaya-biaya ini nantinya
akan dibebankan ke aktivitas.

Dengan bantuan manajemen dan karyawan perusahaan, tim tersebut juga
mengumpulkan data aktivitas melalui obeservasi pekerjaan yang dilakukan dan
membuat daftar semua aktivitas yang terlibat pada seluruh level.

b) Membebankan Biaya Sumber Daya ke Aktivitas

ABC menggunakan resource driver untuk 